





A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia tidak akan pernah lepas dari proses komunikasi antara manusia yang satu 
dengan yang lainnya. Komunikasi merupakan sebuah peristiwa sosial yang terjadi ketika 
manusia berinteraksi dengan manusia yang lain. Miler (dalam Daryanto, 2011) menjelaskan, 
bahwa komunikasi sebagai situasi – situasi yang memungkinkan suatu sumber mentransmisikan 
suatu pesan kepada seorang penerima dengan disadari guna mempengaruhi perilaku penerima. 
Salah satu jenis komunikasi yang sering terjadi adalah komunikasi interpersonal. Mulyana 
(2001) mengemukakan bahwa, komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjadi 
antara orang - orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pelakunya menangkap reaksi 
orang lain secara langsung baik secara verbal maupun nonverbal.  
Rakhmat (2001) menyebutkan, terdapat tiga faktor yang menyebabkan terjadinya 
komunikasi interpersonal diantaranya; persepsi interpersonal, yang merupakan sebuah 
pengalaman tentang hubungan yang diperoleh atau peristiwa dari menyimpulkan suatu 
informasi/pesan untuk membedakan, bahwa manusia bukanlah sebuah benda namun sebagai 
objek. Yang kedua adalah konsep diri, yaitu perasaan dan pandangan individu tentang dirinya 
sendiri. Dan yang ketiga adalah atraksi interpersonal, yang diperoleh dengan mengetahui siapa 
yang tertarik kepada siapa atau siapa yang menghindari siapa.  
Menurut Hardjana (dalam Daryanto, 2011), komunikasi interpersonal atau komunikasi 
antar pribadi merupakan salah satu jenis komunikasi yang frekuensi terjadinya cukup tinggi 
dalam kehidupan soaial. Hubungan yang positif antara keluarga, teman, masyarakat, maupun 
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pihak-pihak yang saling berkomunikasi didorong oleh adanya efektivitas dalam komunikasi 
interpersonal. 
Salah satu komunikasi interpersonal yang paling dekat dengan individu adalah 
komunikasi  interpersonal dalam keluarga. Komunikasi interpersonal dalam keluarga merupakan 
sebuah komunikasi interpersonal yang terjadi antara orang tua dengan anaknya dalam hal ini 
remaja. Sebuah komunikasi interpersonal yang ideal terjadi ketika beberapa tujuan dari 
komunikasi interpersonal itu sendiri tercapai, diantaranya: (1) mengungkapkan perhatian kepada 
orang lain, (2) menemukan diri sendiri, (3) menemukan dunia luar, (4) membangun dan 
memelihara hubungan yang harmonis dan penuh arti, (5) mempengaruhi sikap dan tingkah laku, 
(6) mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu, (7) menghilangkan kerugian akibat 
salah komunikasi, (8) memberikan bantuan (Suranto, 2011). Maka ketika tujuan komunikasi 
interpersonal itu sendiri tidak tercapai, dapat dikatakan komunikasi interpersonal yang terjadi 
dalam lingkungan keluarga tidak berjalan efektif.  
Kesibukan tiap - tiap anggota keluarga juga diasumsikan sebagai salah satu pemicu 
kurangnya komunikasi interpersonal dalam sebuah lingkungan keluarga. Misalnya, orang tua 
yang selalu sibuk dengan urusan pekerjaannya dan remaja yang sibuk dengan tugas - tugas 
perkuliahan mereka. 
 Dalam sebuah lingkungan keluarga, remaja merupakan salah satu anggotanya. Remaja 
didalam sebuah keluarga memiliki peran sebagai pelaku komunikasi interpersonal. Seorang 
remaja yang kurang memperoleh komunikasi interpersonal dengan orang tuanya, akan timbul 
kecenderungan mengalami Loneliness, yaitu suatu keadaan emosi negatif yang terjadi melalui 




 Menurut Brehm (2002) ada empat faktor penyebab loneliness, pertama dipicu oleh 
ketidakadekuatan dalam hubungan yang dimiliki seseorang sehingga mereka merasa tidak puas 
dengan hubungan yang dimiliki.  Kedua,  terjadi perubahan terhadap apa yang diinginkan 
seseorang dari suatu hubungan.  ketiga, loneliness terjadi ketika seseorang memiliki tingkat self-
esteem yang rendah, sehingga mereka cenderung merasa tidak nyaman pada situasi yang 
beresiko secara sosial seperti berbicara di depan umum dan berbicara pada seseorang di 
kerumunan yang tidak mereka kenal. Yang keempat ditentukan oleh perilaku interpersonal 
seseorang.   
 Seperti yang diungkapkan Burger (dalam Brehm 2002), bahwa seseorang cenderung 
merasa sendiri dan kesepian ketika apa yang diharapkan oleh orang tersebut di dalam kehidupan 
interpersonalnya tidak sesuai dengan kenyataan yang diperolehnya. Menurut Robert Weiss 
(dalam Santrock, 2007), ketiadaan dari jenis – jenis tertentu pada sebuah hubungan akan 
direaksikan berupa sebuah kondisi, yaitu loneliness. Sears, dkk (2009) menyebutkan,  bahwa 
sulitnya melakukan interaksi dengan keluarga yang diakibatkan oleh masalah waktu dan 
ketidakmampuan dalam memahami perubahan pola – pola dalam keluarga merupakan faktor 
yang mendasari timbulnya perasaan loneliness pada remaja. Berdasarkan survai yang dilakukan 
oleh Rubeinstein (dalam Brehm, 2002) terdapat beberapa reaksi terhadap loneliness yaitu dengan 
cara melakukan sebuah kegiatan aktif berupa belajar, bekerja, melakukan olahraga dan 
mendengarkan musik. Kegiatan pasif seperti tidur, menangis duduk dan berpikirpun juga 
menjadi reaksi terhadap loneliness. Dan salah satu reaksi loneliness yang lainnya ialah membuat 
kontak sosial dengan orang lain dengan cara menelepon teman dan mengunjungi seseorang. 
Di era globalisasi seperti saat ini, kontak sosial dengan kerabat, sahabat dan  orang lain 
sangat dimungkinkan  untuk tidak harus  bertemu secara langsung. Dengan menggunakan 
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smartphone, kontak sosial dengan orang lain dapat dilakukan secara mudah dan sederhana. 
Menelepon teman dan mengobrol melalui media sosial menggunakan smartphone merupakan hal 
yang sangat lekat dengan remaja. Smartphone adalah telepon genggam yang menyatukan 
kemampuan – kemampuan terdepan; ini merupakan bentuk kemampuan dari wireless mobile 
device (WMD) yang dapat berfungsi seperti sebuah komputer yang menawarkan fitur-fitur 
seperti personal digital assistant (PDA), akses internet, email, dan Global Positioning System 
(GPS). Smartphone juga memiliki fungsi - fungsi lainnya seperti kamera, video, games, media 
social, MP3 Player, sama seperti telepon biasa (Backer, 2010). Menurut Technopedia 
(Technopedia.com). smartphone merupakan sebuah ponsel yang dilengkapi dengan fitur yang 
sangat canggih. Ciri khas sebuah smartphone yaitu, memiliki resolusi layar sentuh yang tinggi, 
terkoneksi dengan WiFi, kemampuan untuk Web browsing, dan kemampuan untuk menerima 
dan menjalankan aplikasi canggih. Mayoritas dari perangkat smartphone berjalan pada salah satu 
sistem operasi yang popular, diantaranya, mobile Android, Symbian, iOS, Black Berry OS dan 
Windows Mobile. 
Dari survai awal yang peneliti lakukan pada 15 mahasiwa yang berkuliah di UNS rata – 
rata mengubungi temannya  dengan menggunakan smartphone mereka, komunikasi yang 
dilakukan berupa menelepon, sms, chating, berbagi foto maupun video. Sebagian dari mereka 
beranggapan bahwa cara tersebut merupakan cara yang praktis untuk tetap berkomunikasi 
dengan teman maupun saudara mereka tanpa harus bertemu dan bertatap muka langsung. 
Sebagian dari mereka juga beranggapan bahwa, smartphone merupakan media yang dapat 
menghilangkan kepenatan, menjadi teman di kala sedang sendirian di tempat – tempat umum 
maupun di transportasi umum.  
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Menurut Survai yang dilakukan oleh Lembaga Survei Indonesia (LSI) menunjukkan, 
menelepon adalah aktivitas nomor empat dari aktivitas lain yang biasa dilakukan orang dengan 
smartphonenya. Sedangkan tiga aktivitas lainnya yang lebih banyak dilakukan ialah mengirim 
SMS, mengirim e-mail dan chatting/mengobrol di situs jejaring sosial. Menurut Indrawati 
(2015), terdapat beberapa fungsi umum smartphone, di antaranya sebagai media dalam menjalin 
komunikasi dan menyebarkan serta memperoleh informasi, memudahkan bagi pengguna 
smartphone untuk aktif berinteraksi di media sosial, dan merupakan salah satu penghubung 
internet dengan lebih mudah kapan saja dan dimana saja. 
Remaja merupakan basis segmen terbannyak sebagai pengguna smartphone, diketahui 
dalam sebuah survai sebanyak 39% pengguna smartphone adalah anak muda di kisaran usia 16 
sampai 21 tahun. Hal itu wajar mengingat anak muda adalah segmen yang amat adaptif terhadap 
teknologi yang sifatnya baru. Pasar smartphone di indonesia dikuasai oleh mereka yang berusia 
belum mencapai 30 tahun (Jaka, 2014). Terlepas dari berapa jumlah remaja pengguna 
smartphone di Indonesia dan manfaat manfaat yang dapat diberikannya, ternayata smartphone 
tidak selamnya memberikan manfaat positif.  
Menurut Indrawati (2015) terdapat beberapa dampak negatif dari smartphone diantaranya 
ialah: seseorang cenderung lebih konsumtif, dangan seringnya menggunakan smartphone 
seseorang harus mengeluarkan uang lebih tidak hanya untuk membeli pulsa melainkan juga 
harus membeli kuota data internet. Para pengguna smartphone lebih cenderung menggunakan 
smartphone mereka dibandingkan berinteraksi dengan orang lain ataupun melakukan sesuatu 
yang seharusnya mereka kerjakan. Smartphone menjadikan para penggunanya teralienasi dari 
dunianya karena mereka sibuk dengan smartphone miliknya. Bagi mahasiswa, menggunakan 
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smartphone secara terus menerus membuat mereka lupa waktu bahkan melupakan hal-hal 
penting lainnya seperti belajar ataupun mengerjakan tugas perkuliahan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Kursiwi (2016), mengungkapkan bahwa terdapat dampak 
positif dan negatif dari penggunaan smartphone. Dampak positif penggunaan smartphone 
adalah: memudahkan mahasiswa dalam menjalin komunikasi dengan orang yang jauh, selain itu 
mahasiswa dapat memperoleh informasi tentang perkuliahan secara lebih mudah dan cepat. 
Sedangkan dampak negatif dari penggunaan smartphone diantaranya ialah; adanya disfungsi 
sosial pada mahasiswa, mahasiswa menjadi kurang peka dengan lingkungan sekitarnya, 
intensitas interaksi langsung dengan orang lain menjadi berkurang sehingga kualitas komunikasi 
langsung (tatap muka) menjadi rendah, adanya penggunaan smartphone secara berlebihan 
membuat mahasiswa menjadi cenderung lebih konsumtif.. 
Pada mahasiswa yang menyalahgunakan fungsi smartphone dan telah mengalami 
kecanduan pada smartphone, biasanya mahasiswa tersebut cenderung terobsesi untuk 
menggunakan smartphone disetiap waktu. Sebagaimana diungkapkan Muduli (2014) sebagai 
kelompok rentan, pemuda menjadi konsumen terbesar dari perangkat dan pelayanan tersebut, 
yang pada gilirannya membuat mereka kecanduan pada titik waktu tertentu.  
Bagi sebagian orang, smartphone merupakan benda yang selalu dapat memberikan 
kesenangan. Ketika suatu hal yang disenangi menjadi sebuah ketergantungan, disitulah seseorang 
dikatakan mengalami adiksi. Adiksi adalah suatu gangguan yang bersifat kronis dan kompulsif 
berulang – ulang untuk memuaskan diri pada aktivitas tertentu (Soetjipto, 2007). 
Kejadian adiksi smartphone juga terjadi pada kalangan masiswa UNS, berdasarkan hasil 
survai awal yang peneliti lakukan terdapat fenomena bahwa, tidak jarang mahasiswa UNS lebih 
memilih  memainkan atau menggunakan smartphonenya meskipun ia sedang bersama anggota 
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keluarganya. Menurut wawancara menggunakan Blackberry messenger  dengan 15 mahasiswa 
UNS, sebagian dari mereka susah untuk lepas dan terpisah dengan smartphonenya. Mereka 
menghabiskan waktu dengan smartphonenya rata – rata lebih dari 6 jam sehari. Bahkan ketika 
sedang berada di rumah, beberapa dari mereka lebih banyak menghabiskan waktu di kamar 
untuk menggunakan smartphonenya. Rata – rata dari mereka menjelaskan bahwa, komunikasi 
dengan orang tua juga dirasa kurang. 
Observasi awal yang dilakukan peneliti di sekitar telaga UNS, masjid Nurul Huda UNS 
dan lingkungan sekitar Fakultas Kedokteran UNS menunjukkan adanya dominasi aktivitas 
penggunaan smartphone dikalangan mahasiswa. Ketika sedang berkumpul di tempat – tempat 
tersebut, kegiatan yang paling dominan dilakukan oleh mahasiswa adalah menggunakan 
smartphonenya meskipun dalam kondisi sedang berkumpul dengan teman – temannya. 
Menurut Badjuri (2010), pada saat ini pola interaksi dalam sebuah keluarga berubah 
seiring dengan hadirnya smartphone pada kebanyakan rumah tangga. Aplikasi chatting, internet, 
e-mail telah membuat orang asyik dengan kehidupannya sendiri.  Hasil penelitian Anggrahini 
(2013) menyebutkan bahwa, intensitas komunikasi dalam keluarga pengguna smartphone 
cenderung kurang. Anggota keluarga sering kali asyik sendiri dengan smartphone miliknya.  
Sebuah komunikasi interpersonal yang baik dalam keluarga akan berdampak baik pula 
terhadap hubungan antar anggota keluarganya. Akan tetapi, tanpa disadari kesibukan masing – 
masing dari orang tua dan remaja tidak jarang memicu kurangnya kualitas komunikasi 
interpersonal mereka. Tidak terkecuali remaja, mereka terkadang merasa kurang mendapat 
perhatian dari orang tuanya sehingga mereka akan cenderung mengalami loneliness. Dalam 
kondisi yang demikian, remaja lebih memilih untuk melakukan aktivitas lain seperti bermain 
smartphone untuk mengalihkan kebutuhannya atas perhatian dari orang tuanya tersebut. 
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Penggunaan smartphone yang dilakukan secara terus menerus oleh remaja dikhawatirkan dapat 
menimbulkan adiksi smartphone pada diri mereka, sehingga remaja akan sangat susah untuk 
terlepas dan berpaling sejenak dari smartphone mereka. 
Sebagai generasi muda, remaja memiliki tanggung jawab yang besar terhadap masa 
depannya. Akan sangat lebih berharga ketika didalam aktivitasnya sehari hari disibukkan dengan 
aktivitas – aktivitas yang lebih positif. Menrut Hurlock (1999), terdapat beberapa aktivitas positif 
bagi remaja, diantaranya: berrekreasi, berolahraga, membaca, berorganisasi dan menekuni hobi. 
Akan sangat tidak menguntungkan apabila masa – masa remaja yang dilewati oleh individu 
dihabiskan dalam aktivitas yang mengarah pada adiksi smartphone. Tujuan dari aktivitas positif 
pada masa remaja adalah untuk mencapai kebahagian, karena sebagian besar orang dewasa 
mengenang masa remaja sebagai masa yang tidak berbahagia (Hurlock, 1999). 
 Dari beberapa uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Orang Tua – Anak dan Loneliness terhadap 
Adiksi Smartphone pada Mahasiswa FK UNS angkatan 2016”. Adapun alasan peneliti memilih 
subjek mawahasiswa angkatan 2016 dikarenakan angkatan tersebut berada pada masa trasnisi 
dari masa sekolah ke masa kuliah, yang mana pada kondisi tersebut seorang remaja rentan 
mengalami berbagai masalah psikologis (Hurlock, 1999).  
 
